Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta Pusat 10270
https://bima.kemdiktisaintek.go.id

1. JUDUL PENELITIAN

PROTEKSI ISI PROPOSAL

Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun
kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
PROPOSAL PENELITIAN

Rencana Pelaksanaan Penelitian: tahun 2023 s.d. tahun 2023

PERUBAHAN STRUKTUR MATA PENCAHARIAN PETANI DAN POLA PERUBAHAN EKOLOGIS AKIBAT
ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN DI KECAMATAN BACUKIKI KOTA PAREPAR
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3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (JIKA ADA)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana
4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN
Luaran Wajib
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Luara capaian
n
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5. ANGGARAN

Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 1 Tahun Rp. 29.200.000,00

Tahun 1 Total Rp 29.200.000,00

Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan | Vol. | Biaya Satuan Total
Pelaporan, Luaran HR Administrator untuk 2 oJ 1 200.000 200.000
Wajib, dan Luaran Sekretariat/ bulan
Tambahan Administrasi

Peneliti
Bahan ATK Kertas 80 g Paket 2 50.000 100.000
Bahan ATK Cartridge Paket 2 200.000 400.000
Bahan Barang Souvenir kit Unit 50 125.000 6.250.000
Persediaan
Sewa Peralatan Peralatan GPS Unit 1 1.200.000 1.200.000
penelitian
Bahan Bahan Kuesioner Unit 50 25.000 1.250.000
Penelitian
(Habis Pakai)
Analisis Data Biaya Rapat penentuan OH 5 55.000 275.000
konsumsi pengolahan data
rapat pengamatan untuk 5
orang
Pelaporan, Luaran Biaya Publikasi di jurnal Paket 1 1.000.000 1.000.000




Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan | Vol. | Biaya Satuan Total
Wajib, dan Luaran Publikasi (penyusunan artikel
Tambahan artikel di dan fee jurnal)
Jurnal

Nasional

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian selama OH 15 150.000 2.250.000
pengumpulan data
Pengumpulan Data Transport Transpor selama OK (kali) | 3 500.000 1.500.000
pengambilan ata di 4
kelurahan

Bahan Barang Surveyor kit Unit 2 550.000 1.100.000

Persediaan
Bahan Bahan Map sampel Unit 100 15.000 1.500.000

Penelitian

(Habis Pakai)

Sewa Peralatan Peralatan Kamera Canon selama Unit 3 1.500.000 4.500.000

penelitian 3 bulan
Pelaporan, Luaran Biaya Seminar internasional Paket 1 3.500.000 3.500.000
Wajib, dan Luaran seminar
Tambahan internasional
Pengumpulan Data FGD Konsumsi rapat Paket 5 55.000

persiapan persiapan

penelitian
Analisis Data Biaya analisis | Analisis sampel tanah Unit 12 200.000 2.400.000

sampel dari 4 kelurahan (3
sampel)
Analisis Data HR Pengolah | Pengolah dana untuk 1 P 1 1.500.000 1.500.000
Data kali kegiatan (peneliti
an)

6. KEMAJUAN PENELITIAN

A. RINGKASAN

Jumlah penduduk Kota Parepare mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Laju pertumbuhan
penduduk tahun 2010 hingga 2021 sebesar 1,60 persen dengan jumlah penduduk di Kecamatan Bacukiki
sebanyak 24.445 jiwa. Kebutuhan tempat tinggal yang tinggi, lahan yang sangat strategis untuk dijadikan
perumahan dan ekonomi masyarakat juga berpengaruh terjadinya alih fungsi lahan. Pembangunan yang
memaksa alih fungsi lahan tentu saja berpengaruh terhadap perubahan lingkungan di sekitar lokasi
tersebut. Selain mengakibatkan hilangnya lahan pertanian milik masyarakat juga menimbulkan dampak
terhadap lingkungan. Masyarakat yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya melalui hasil
penjualan kegiatan pertanian yang umumnya rendah, berusaha mencari bentuk usaha lain yang dapat
meningkatkan kesejahteraan mereka. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif
Kuantitatif. Sampel yang diambil sebanyak 52 petani yang telah menjual lahan pertaniannya. Kemudian
tahap analisis selanjutnya menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitiaan menunjukkan

dampak yang paling dirasakan yaitu terjadinya bencana banijir dan longsor serta kerusakan lingkungan



lainnya adalah bertambahnya volume limbah domestik. Perubahan mata pencaharian yang semula
masyarakatnya dominan bekerja di sektor pertanian tidak sedikit yang kemudian beralih ke sektor non-
pertanian. Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian sejatinya di harapkan mampu untuk memperbaiki
kondisi ekonomi petani, namun kondisi tersebut tidak sesuai dengan apa yang terjadi dalam masyarakat,
hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata antara jumlah pendapatan petani baik

sebelum maupun sesudah lahan tersebut di alih fungsikan.

B. KATA KUNCI

Alih fungsi lahan; Struktur mata pencaharian; sawabh.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang
telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian
luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan
tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa
gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan
dan terkini.

Pelaksanaan kegiatan mengambil responden dari petani yang telah melakukan alih fungsi lahan di Kecamatan
Bacukiki.

1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden ditunjukkan pada Tabel 1.

Karakteristik Kriteria Jumlah Persentase

Responden (%)

Umur (tahun) 21-40 5 9.62 %
41-60 33 63.46 %
61-80 13 25.00 %

81-100 1 1.92 %

Total 52 100 %
Pendidikan Tidak Sekolah 6 11.54 %
SD 23 44.23 %
SLTP 14 26.92 %
SMA 7 13.46 %

Perguruan Tinggi 2 3.85 %

Total 52 100 %
Luas Lahanyang 1-50 40 76.92 %
dijual (are) 51-100 9 17.31 %

101-150 0 0.00 %

151-200 3 5.77 %

Total 52 100 %

Pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara langsung dengan responden (Gambar 1)
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2. Dampak Alih Fungsi Lahan terhadap Lingkungan

Salah satu dampak paling nyata dari alih fungsi lahan pertanian adalah berkurangnya luas lahan pertanian
yang bisa dikelola untuk menjadi lahan produksi pertanian. Lahan pertanian di Kota Parepare secara umum di
kategorikan dalam dua jenis yaitu luas lahan pertanian sawah dan non sawah. Tabel 2 menunjukkan tahun 2019-
2021, lahan pertanian sawah sekitar 834.37 Ha sedangkan tahun 2021 menurun menjadi 762.85 Ha. Sedangkan
lahan pertanian bukan sawah tidak mengalami penurunan bahkan mengalami penambahan. Tahun 2019,
jumlahnya seluas 6612.40 Ha dan pada tahun 2021 menjadi 6622.33 Ha. Peningkatan luas lahan pertanian
bukan sawah tersebut meningkat karena adanya pencetakan sawah baru, khususnya di daerah Kecamatan
Bacukiki.

Hasil penelitian perubahan luas lahan di Kota Parepare ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Lahan Menurut Penggunaan di Kota Parepare Tahun 2019 — 2021

Jenis Lahan
] Perubahan Luas
Tahun Sawah Lth"’l‘(n PeSrtanlrz:m L"’F‘)ha? bukan | 3han Pertanian ke
(hektar) ”( r?enkt :r")"a (ire Eg?)” Non-Pertanian (%)
2019 834.37 6612.40 2487.22 -
2020 762.85 6622.33 2547.81 -0.61
2021 762.85 6622.33 2547.81 0

Sumber data: Statistik Penggunaan Lahan Kota Parepare 2022 setelah diolah.
Tabel 3. Rata-rata Curah Hujan di Kota Parepare 2018-2021.
Tahun 2018 2019 2020 2021

Curah Hujan Rata-
rata perTahun

Sumber data: Statistik Daerah Kota Parepare 2018-2022

152,67 mm° 84,83 mm® 240,00 mm?® 352,80 mm®

Tabel 3. menunjukkan kondisi curah hujan Kota Parepare sepanjang tahun 2018-2021 cenderung
fluktuatif. Tahun 2020 intensitas hujan tinggi di Kota Parepare terjadi pada periode Januari-Maret 2020 dan
NovemberDesember 2020. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari 2020 yaitu 721 mm® yang terjadi
selama 20 hari. Sedangkan, curah hujan terendah terjadi pada bulan Agustus yaitu 71 mm3 selama 11 hari di
Kota Parepare. Ratarata curah hujan Kota Parepare tahun 2020 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya,
yaitu dari 84,83 mm?® menjadi 240,00 mm®,

Tahun 2021 intensitas hujan tinggi di Kota Parepare terjadi pada periode Januari-Maret 2021 dan
NovemberDesember 2021. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember 2021 yaitu 860,38 mm® yang
terjadi selama 28 hari. Sedangkan, curah hujan terendah terjadi pada bulan Juli yaitu 77,3 mm?® selama 9 hari di
Kota Parepare. Rata-rata curah hujan Kota Parepare tahun 2021 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya,
yaitu dari 240,00 mm® menjadi 352,80 mm®. Sejak 2020 curah hujan di parepare terus meningkat, sedangkan
cuaca setiap bulannya tidak menentu.

Berdasarkan data pada tabel 3, tingginya intensitas curah hujan dua tahun terakhir yang terus meningkat,
menjadi salah satu penyebab terjadinya bencana. Banyaknya kejadian bencana alam khususnya banjir dan
longsor yang terjadi di Kota Parepare, dapat dilihat dari tabel 4.

Tabel 4. Banyaknya Kejadian Bencana Alam Di Kota Parepare Tahun 2018-2023

Jenis Peristiwa 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Banjir 2 0 2 0 12 9
Tanah Longsor 10 6 55 66 10 10

Sumber : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Parepare

Tabel 4 menunjukkan jumlah korban yang diakibatkan bencana alam banjir dan longsor di Kecamatan
Bacukiki tahun 2020 terapat 2 kali bencana banjir dan sebanyak 55 kali terjadi longsor dengan jumlah korban
sebanyak 125 warga yang terdampak. Tahun 2021 terjadi 66 kali bencana longsor dengan jumlah warga yang
terdampak sebanyak 97 korban menderita luka-luka dan tahun 2022 terjadi 2 kali bencana banjir dan sebanyak
55 kali terjadi longsor dengan jumlah korban sebanyak 1.012 korban. Jumlah kerusakan rumah yang diakibatkan
bencana alam menurut kecamatan Bacukiki tahun 2020 sebanyak 125 rumah, tahun 2021 sebanyak 28 rumah



dan tahun 2022 sebanyak 110 rumah. Permasalahan lingkungan yang dapat memicu dan menyebabkan
terjadinya degradasi sumberdaya alam dan lingkungan salah satu diantaranya adalah lahan kritis dan alih fungsi
lahan. Munculnya permasalahan kerusakan lingkungan akibat alih fungsi lahan dan atau lahan kritis tersebut
disebabkan berbagai macam faktor sehingga dampak yang dihasilkan akan bersifat komulatif [1].

Perubahan penggunaan lahan berlangsung signifikan terjadi di Kota Parepare pada akhir-akhir ini. Hal ini
disebabkan oleh alih fungsi lahan tak terbangun khususnya lahan pertanian dan sawah, menjadi lahan terbangun.
Alih fungsi lahan dapat mengakibatkan hilangnya lapisan atas tanah (top soil) sehingga lahan tersebut berubah
menjadi lahan kritis. Terjadinya alih fungsi lahan salah satu faktornya disebabkan oleh pertambahan jumlah
penduduk yang cukup signifikan. Penebangan pohon dan alih fungsi lahan hutan menjadi perkebunan
merupakan salah satu bentuk aktivitas manusia yang disinyalir memiliki dampak dan memperbesar
kemungkinan terjadinya tanah longsor. Hal didukung oleh [2], kerentanan suatu lereng terhadap tanah longsor
dipicu oleh dua faktor yaitu oleh alam sendiri karena susunan batuan dan aktivitas manusia (berupa penebangan
liar dan alih fungsi lahan).

3. Dampak Alih Fungsi Lahan Terhadap Struktur Mata Pencaharian

Alih fungsi lahan dari pertanian ke non-pertanian akan mengakibatkan adanya pergeseran struktur
ekonomi. Struktur ekonomi akan berubah drastis jika lahan yang di konversi merupakan lahan produktif yang
secara otomatis akan mengurangi sumber pendapatan petani. Perubahan struktur ekonomi di ikuti pula dengan
bergesernya mata pencaharian petani dari pertanian ke sektor lainya. Beberapa mata pencaharian yang kemudian
menjadi alternatif oleh para petani berupa wiraswasta, petani penggarap, buruh bangunan, tukang ojek,
pedagang campuran dan bahkan beberapa responden memilih untuk tidak bekerja, terutama bagi yang sudah
lanjut usia dan mengandalkan penghasilan dari keluarga untuk memenuhi kebutuhannya. Beberapa di antara
pekerjaan yang digeluti tersebut merupakan pekerjaan sampingan yang mereka kerjakan selama menjadi petani.
Lebih lengkapnya struktur mata pencaharian petani setelah mengkonversi lahan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Struktur Mata Pencarian Masyarakat Kelurahan Lompoe dan Galung Maloang Kecamatan Bacukiki
Kota Parepare Setelah Alih Fungsi Lahan

No Jenis_ Pekerja‘_am Setelah Jumlah Persentase
Alih Fungsi Lahan (Orang) (%)
1 Beternak 2 3.85
2 Supir 1 1.92
3 Berdagang/Menijual 6 11.54
4 Petani Penggarap/Petani 14 26.92

Lainnya

5 Tukang Kayu 3 5.77
6 Meubel 7 13.46
7 Buruh Bangunan 5 9.62
8 Tukang Ojek 4 7.69
9 Usaha Bengkel 1 1.92
10 Penjahit 1 1.92
11 Penambang 1 1.92
12 Wiraswasta 2 3.85
13 Pembuat Batu Bata 1 1.92
14 Tidak Bekerja 4 7.69
Total 52 100

Sumber : data olah hasil penelitian 2023

Tabel 5. menunjukkan data persentase pergeseran mata pencaharian petani dari bekerja sebagai petani
menjadi non pertanian karena ketiadaan lahan yang dapat di garap. Adapun yang masih bekerja sebagai petani,
mereka hanya bekerja sebagai petani penggarap, bukan lagi sebagai pemilik lahan. Berdasarkan data pada tabel
5, jumlah petani yang masih bekerja sebagai petani meskipun hanya sebagai petani penggarap berjumlah 14
orang dengan persentase 26,92%. Sementara itu sekitar 73,08% bekerja di sektor lain. Pekerjaan selain pertanian
yang dikerjakan oleh petani yang mengalihfungsikan lahanya sebagian besar merupakan jenis pekerjaan lain
yang sudah dikerjakan saat masih memiliki lahan pertanian.

Perubahan mata pencaharian adalah salah satu contoh fenomena perubahan yang terjadi dalam
masyarakat. Mata pencaharian merupakan pekerjaan pokok yang dilakukan oleh masyarakat. Setiap individu
dalam masyarakat harus mempunyai pekerjaan pokok untuk menopang kebutuhan ekonomi mereka. Pandangan
seseorang terhadap suatu realitas mendasari seseorang untuk menentukan langkah kerja selanjutnya [3].



Perubahan yang terjadi merupakan dampak dari kemajuan zaman yang mengarah ke arah yang lebih modern
lagi. Dimana masyarakat dituntut untuk menyesuaikan pola hidup yang baru sehingga mereka dapat mengubah
kehidupan ekonomi mereka menjadi lebih layak lagi dan mereka tidak tertinggal atau terbelakang oleh suku-
suku lain [4].

4. Hubungan Alih Fungsi Lahan Terhadap Pendapatan Petani

Alih fungsi lahan pertanian banyak dilakukan oleh petani karena tergiur dengan harga yang ditawarkan
terhadap lahan pertanian yang dimilik. Selain itu, lahan tersebut masuk dalam kategori tidak produktif atau
lahan tersebut sudah tidak mampu untuk menjamin kebutuhan rumah tangga. Sehingga lahan petani memilih
untuk menjual lahan tersebut dan kemudian dijadikan sebagai modal dalam upaya meningkatkan pendapatan
petani. Berdasarkan hasil pada Tabel 6, alternatif yang menjadi usaha petani setelah menjual lahan diantaranya
adalah menjadi pedagang, pengrajin kayu, hingga bengkel dan usaha tersebut di jalankan dengan memperoleh
modal tambahan dari hasil menjual lahan pertanian.

Tabel 6. Pendapatan Petani Kelurahan Lompoe dan Galung Maloang Kecamatan Bacukiki Sebelum
Mengalihfungsikan Lahan

Jumlah Responden Persentase

No Pendapatan Petani Sebelum Sesudah perﬁgg;)?aigr?(n%)
1 Rp.100.000 — Rp.10,000,000 8 7 1,92

2 Rp.11,000,000 - Rp.20,000,000 11 5 11,54

3 Rp.21,000,000 - Rp.30,000,000 15 19 -7,69

4 Rp.31,000,000 - Rp.40,000,000 9 13 -7,69

5 Rp,41,000,000 - 50,000,000 5 4 1,92

6 > Rp.51,000,000 4 7 0,00

JUMLAH 52

Sumber : data olah hasil penelitian 2023

Kasus alih fungsi lahan pertanian yang marak terjadi di akibatkan oleh tergiurnya petani akan harga
tinggi yang di tawarkan pembeli kepada petani untuk lahan yang dimiliki sehingga tanpa memikirkan dampak
dalam jangka panjang, petani akan langsung menjual lahan yang di miliki [5]. Dampak yang dapat dilihat dari
kasus tersebut adalah petani akan mulai mencari sumber pendapatan lain yang dianggap cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Hal tersebut menyebabkan petani akan memiliki beragam mata pencaharian baru maupun
meningkatkan usaha yang telah dimiliki [6].

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus
didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi
isian jenis luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran
tambahan melalui BIMA.

No | Jenis Status Ketercapaian
1 | Publikasi Artikel pada jurnal | Under Review. Artikel dalam satutus review pada jurnal galung
terakreditasi Sinta 1-4 tropika dan akan terbit pada VVolume 13. No. 1 April tahun 2024
berdasarkan LoA.
2 | Publikasi Artikel Pada Prosiding Under Review. Artikel Sudah Diterima dan Sudah Di Seminarkan

pada The 2nd International Conference Environment and
Suistainable Development 23, Hasanuddin University, Indonesia,
20-30 Oktober 2023 dan satatus publikasi adalah Under Review.

3 | Video https://drive.google.com/file/d/1 7uJDEegKZ5WkkVMd9m3qnH
DW,|TNAEuc/view?usp=sharing
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E.

PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti
dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA.

. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan
penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Ke

ndala pelaksanaan penelitian adalah data citra satelit sulit diperoleh dengan gambar jernih karena banyak

tertutup awan. Untuk membandingkan 2 gambar pada lokasi yang sama pada waktu yang sama agak sulit.

G.

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Rencana tahapan selanjutnya adalah menyelesaikan luaran yang masih berstatus Under Review akan tetap
dipantau dan dimaksimalkan penyelesain setelah memperoleh hasil review sehingga luaran tersebut dapat
dipublikasikan. Luaran tambahan yang sedianya dipublikasikan pada prosiding internasional, sudah
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ABSTRAK

Jumlah penduduk Kota Parepare, Sulawesi Selatan, mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Hal ini menyebabkan kebutuhan yang tinggi akan tempat tinggal. Tak heran lahan yang
strategis untuk pertanian kemudian dijadikan perumahan. Tingkat ekonomi masyarakat juga
berpengaruh terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Masyarakat yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya melalui hasil penjualan kegiatan pertanian yang umumnya rendah, berusaha
mencari bentuk usaha lain yang dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pola perubahan mata pencaharian petani akibat alih fungsi lahan pertanian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel yang diambil sebanyak 52
petani yang telah menjual lahan pertaniannya. Kemudian tahap analisis selanjutnya menggunakan
analisis uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan petani yang telah dialinfungsikan lahannya
26,92% masih bekerja di sektor pertanian, 65,39% bekerja di sektor non pertanian, dan sebanyak
7,69% tidak bekerja. Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian sejatinya di harapkan mampu
untuk memperbaiki kondisi ekonomi petani, namun kondisi tersebut tidak sesuai dengan apa yang
terjadi dalam masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata antara
jumlah pendapatan petani baik sebelum maupun sesudah lahan tersebut di alih fungsikan.

Kata kunci: konversi lahan; lahan pertanian; pendapatan petani.

ABSTRACT

The population of Parepare City, South Sulawesi, has increased yearly. It causes a high need
for housing. Unsurprisingly, land that is strategic for agriculture is then used as housing. The
economic level of society also influences the conversion of agricultural land. People who cannot
meet their daily needs through sales of agricultural activities, which are generally low, try to find
other forms of business that can improve their welfare. This research aims to determine the pattern
of changes in farmers' livelihoods due to the conversion of agricultural land. This research uses a
quantitative descriptive approach. The samples taken were 52 farmers who had sold their
agricultural land. Then, the next stage of analysis uses the Wilcoxon test analysis. The research
results show that 26.92% of farmers whose land has been converted still work in the agricultural
sector, 65.39% in the non-agricultural sector, and 7.69% do not. The conversion of agricultural land
to non-agricultural land was expected to improve farmers' economic conditions. However, these
conditions are not what is happening in society. The research results show no real influence between
the farmers' income before and after the land is converted.

Keywords:  land conversion; agricultural land; farmers' income.
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I. PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan penduduk Kota Parepare tahun 2010 hingga 2021 sebesar 1,60%.
Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare jumlah
penduduk di Kecamatan Bacukiki sebanyak 24.445 jiwa. Kecamatan Bacukiki dengan luas
sekitar 66,70 km2 atau 67,15 persen luas Kota Parepare (BPS Kota Parepare, 2022). Menurut
Putri et al., (2019) daya dukung wilayah permukiman yaitu kemampuan suatu wilayah dalam
penyediaan lahan permukiman untuk menampung jumlah penduduk secara layak. Hal ini di
dukung dengan adanya PERDA Nomor 1 Tahun 2019 Tentang RPJIMD Kota Parepare
Tahun 2018-2023, 2019 yaitu memperhatikan komposisi penggunaan lahan. Lahan ladang
yang masih cukup tersedia maka masih memungkinkan untuk Kota Parepare
mengembangkan perumahan atau real estate.

Kebutuhan tempat tinggal yang tinggi, menjadikan lahan yang strategis dijadikan
perumahan dan ekonomi masyarakat berpengaruh terjadinya alih fungsi lahan (Alinda et al.,
2021). Alih fungsi lahan pertanian yang memiliki laju yang tinggi dapat mengancam
ketahanan pangan penduduk (Prasada & Rosa, 2018). Sementara lahan pertanian yang paling
rentan terhadap alih fungsi adalah lahan persawahan. Lahan sawah lokasinya sering
berdekatan dengan daerah perkotaan merupakan daerah yang sangat strategis (Dewi &
Syamsiyah, 2020)

Pembangunan memaksa alih fungsi lahan tentu saja berpengaruh terhadap perubahan
lingkungan di sekitar lokasi tersebut. Selain mengakibatkan hilangnya lahan pertanian milik
masyarakat, dampak lain yang ditimbulkan oleh aktivitas alih fungsi lahan tersebut
diantaranya berupa terjadinya banjir pada lokasi tersebut (Lubis dkk, 2022). Dengan
demikian banyak petani yang akan kehilangan tanah pertaniannya akibat hilangnya top soil
di lahan, sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi.

Penelitian (Lukman, 2022) menunjukkan faktor penyebab petani mengalihfungsikan
lahannya di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare adalah faktor iklim. Hujan merupakan satu-
satunya sumber irigasi sawah tadah hujan yang pada saat bercocok tanam sulit diprediksi
oleh petani,. Faktor lainnya adalah adanya biaya pengolahan, harga pupuk, dan pestisida yag
terus meningkat. Hal yang sering terjadi ketika masa panen hasil produksi tidak sesuai
dengan harapan petani hasil produksi sawah tersebut menurun dibanding tahun-tahun
sebelumnya, hal inilah mempengaruhui ekonomi petani.

Menurut Hatu (2018), faktor ekonomi identik dengan masalah kemiskinan.
Masyarakat yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya melalui hasil penjualan
kegiatan pertanian yang umumnya rendah, akan berusaha mencari bentuk usaha lain yang
agar dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Untuk mendapatkan modal dalam memulai
usahanya, petani pada umumnya menjual tanah yang dimilikinya, mereka beranggapan akan
mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dari penjualan lahan pertanian dibandingkan
harga jual untuk kepentingan persawahan yang pengerjaannya memerlukan biaya tinggi.
Sebanyak 23,3 persen petani membutuhkan tambahan modal yang diperoleh dari penjualan
lahan/sawah yang mereka miliki. Faktor ini merupakan faktor lain petani mengalihfungsikan
lahannya di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare (Lukman, 2022).
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Berdasarkan fenomena tersebut, maka fokus penelitian di Kecamatan Bacukiki ini
mengkaji perubahan mata pencaharian masyarakat akibat lahan di kecamatan Bacukiki
menjadi kawasan terbangun. Hal ini diakibatkan oleh terfasilitasinya prasarana seperti air,
listrik, jalan, dan lain sebagainya, kemudian dampak alih fungsi lahan tersebut para petani
lebih memilih bekerja dibidang lain. Oleh sebab itu, kajian penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalan pengambilan kebijakan dan pengolahan lahan di
Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

II.METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Lompoe dan Galung Maloang, Kecamatan
Bacukiki, Kota Parepare (Gambar 1), kedua kelurahan ini adalah daerah dengan populasi
lahan pertanian yang berdampak paling besar terjadinya alih fungsi. Pengumpulan data
primer dan sekunder dilakukan pada April sampai dengan Juli 2023.

e PETA ADMINISTRASI KOTA PAREPARE PROVINSI SULAWESI SELATAN ¥ ‘

Gambar 1. Peta administrasi Kota Parepare Provinsi Sulawesi Selatan, warna hijau
menunjukkan wilayah Kecamatan Bacukiki.

2. Desain Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode ini
merupakan salah satu bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji sebuah permasalahan dari
suatu fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan atau hubungan antar variabel dalam
permasalahan yang ditetapkan (Nursetiawan, 2017). Petani yang memiliki lahan sawah yang
telah dialihfungsikan dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini. Metode penarikan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara snowball sampling. Sampel yang diambil
sebanyak 52 orang petani yang telah menjual lahan pertaniannya.
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3. Teknik Analisis Data

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis data di gunakan dengan
menampilkan gambar citra satelit yang diperoleh dari Sentinel Hub, kemudian
membandingkan perubahan lahan dari tahun 2018 sampai 2023. Kemudian tahap analisis
selanjutnya menggunakan analisis uji wilcoxon, dalam analisis ini yaitu untuk menjawab
seberapa pengaruh dampak alih fungsi lahan sawah terhadap sosial ekonomi masyarakat di
Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dampak Alih Fungsi Lahan Terhadap Struktur Mata Pencaharian

Alih fungsi lahan dari pertanian ke non-pertanian akan mengakibatkan adanya
pergeseran struktur ekonomi (Zuhri, 2018). Struktur ekonomi akan berubah drastis jika lahan
yang di konversi merupakan lahan produktif yang secara otomatis akan mengurangi sumber
pendapatan petani (Wardhiani, 2019). Perubahan struktur ekonomi di ikuti pula dengan
bergesernya mata pencaharian petani dari pertanian ke sektor lainya. Beberapa mata
pencaharian yang kemudian menjadi alternatif oleh para petani berupa wiraswasta, petani
penggarap, buruh bangunan, tukang ojek, pedagang campuran dan bahkan beberapa
responden memilih untuk tidak bekerja bagi yang sudah lanjut usia dan mengandalkan
penghasilan dari keluarga untuk memenuhi kebutuhannya. Beberapa di antara pekerjaan
yang digeluti tersebut merupakan pekerjaan sampingan yang mereka kerjakan selama
menjadi petani. Perubahan mata pencaharian petani setelah mengkonversi lahan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan mata pencarian masyarakat Kelurahan Lompoe dan Galung Maloang
Kecamatan Bacukiki Kota Parepare setelah alih fungsi lahan.

No  Jenis Pekerjaan Setelah Alih Fungsi Lahan ~ Jumlah (Orang)  Persentase (%)

1 Beternak 2 3.85
2 Supir 1 1.92
3 Berdagang/Menjual 6 11.54
4 Petani Penggarap/Petani Lainnya 14 26.92
5 Tukang Kayu 3 577
6 Meubel 7 13.46
7 Buruh Bangunan 5 9.62
8 Tukang Ojek 4 7.69
9 Usaha Bengkel 1 1.92
10 Penjahit 1 1.92
11 Penambang 1 1.92
12 Wiraswasta 2 3.85
13 Pembuat Batu Bata 1 1.92
14 Tidak Bekerja 4 7.69
Total 52 100
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Tabel 1 menunjukkan data persentase pergeseran mata pencaharian petani dari bekerja
sebagai petani menjadi non pertanian karena ketiadaan lahan yang dapat digarap. Adapun
yang masih bekerja sebagai petani, mereka hanya bekerja sebagai petani penggarap, bukan
lagi sebagai pemilik lahan. Berdasarkan data pada Tabel 1, jumlah petani yang masih bekerja
sebagai petani meskipun hanya sebagai petani dan petani penggarap berjumlah 14 orang
dengan persentase 26,92%. Sementara itu sekitar 65,39% bekerja di sektor non pertanian,
dan sebanyak 7,69% tidak bekerja. Pekerjaan selain pertanian yang dikerjakan oleh petani
yang mengalihfungsikan lahanya sebagian besar merupakan jenis pekerjaan lain yang sudah
dikerjakan saat masih memiliki lahan pertanian.

Tidak sedikit warga yang telah menjual lahannya beralih profesi dari bekerja di sektor
pertanian ke sektor non pertanian. Sejalan dengan penelitian Purwanti (2020), yang
menyatakan bahwa konversi lahan menyebabkan petani menjadi memiliki beragam mata
pencaharian lain di sektor non-pertanian dan mengalami peralihan mata pencaharian ke
sektor non-pertanian. Peningkatan mata pencaharian non-pertanian disebabkan karena
sebagian besar tidak hanya mengandalkan bermatapencaharian sebagai petani saja karena
kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Sari, 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan masyarakat kelurahan Lompoe dan Galung Maloang
menunjukkan tingkat kehidupan sosial ekonomi yang semula masyarakatnya bertumpu pada
bidang pertanian kemudian beralih. Beberapa mata pencaharian yang kemudian menjadi
alternatif oleh para petani yang telah menjual lahannya berupa wiraswasta, petani penggarap,
buruh bangunan, tukang ojek, pedagang campuran dan bahkan beberapa responden memilih
untuk tidak bekerja lagi dikarenakan sudah lanjut usia dan mengandalkan penghasilan dari
keluarga untuk memenuhi kebutuhannya.

Hasil wawancara dari responden yang telah menjual lahan pertaniannya, dapat
diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi penjualan lahan pertanian tersebut adalah harga
lahan  pertanian, status lahan yang merupakan tanah warisan, besarnya
kebutuhan/pengeluaran, pendapatan dari hasil pertanian dan profesi di luar sektor pertanian
serta lahan yang sudah tidak produktif hal ini di dukung juga dengan masih rendahnya
pemahaman petani terkait pentingnya mempertahankan lahan pertanian yang dimiliki demi
peningkatan ketahanan pangan daerah.

2. Hubungan Alih Fungsi Lahan Terhadap Pendapatan Petani

Perubahan mata pencaharian petani akan berpengaruh terhadap pendapatan petani.
Pengaruh tersebut dapat berupa peningkatan atau penurunan jumlah pendapatan petani
sesudah mengalih fungsikan lahan pertanian mereka. Dampak perubahan jumlah pendapatan
petani akan terasa jika lahan yang dialihfungsikan tersebut merupakan lahan produktif.
Sedangkan jika lahan yang dialihfungsikan tersebut bukan merupakan lahan yang produktif,
maka dampak tersebut tidak akan terlalu dirasakan oleh petani dalam hal pendapatan (Tabel
2).

Tabel 2 menunjukkan perbedaan pendapatan petani setelah menjual lahan
pertaniannya. Pada pendapatan Rp11,000,000 - Rp20,000,000 sebanyak 11 responden
sebelum menjual lahan terjadi penurunan sebanyak 5 responden setelah menjual lahan. Pada
kisaran Rp21,000,000 - Rp30,000,000 sebanyak 15 responden sebelum menjual lahan terjadi
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peningkatan sebanyak 19 responden setelah menjual lahan. Sedangkan pada Rp31,000,000-
Rp40,000,000 terdapat sebanyak 9 responden sebelum menjual lahan terjadi peningkatan
sebanyak 13 responden setelah menjual lahan.

Tabel 2. Pendapatan petani Kelurahan Lompoe dan Galung Maloang Kecamatan BacukiKki
Kota Parepare sebelum mengalihfungsikan lahan.

Jumlah Responden (Orang) Persentase

No Pendapatan Petani Sebelum Sesudah perubahan

) . pendapatan
Menjual Lahan  Menjual Lahan (%)
1 Rp100.000 - Rp10.000.000 8 7 1,92
2 Rp11.000.000 - Rp20.000.000 11 5 11,54
3 Rp21.000.000 - Rp30.000.000 15 19 -7,69
4 Rp31.000.000 - Rp40.000.000 9 13 -7,69
5 Rp41.000.000 - Rp50.000.000 5 4 1,92
6 >Rp51.000.000 4 4 0,00

Jumlah 52 52

Pengaruh alih fungsi lahan terhadap pendapatan petani, dapat di ukur dengan
menggunakan uji statistik untuk menghasilkan kesimpulan ada tidaknya pengaruh. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian di temukan bahwa data tidak terdistribusi normal karena
banyaknya variasi data dan nilai sig uji normalitas kolmogorov-smirnov dan Shapiro wilk <
0,05 yang menandakan data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut maka
untuk mengukur pengaruh tidak bisa digunakan alat ukur parametrik test, melainkan di
gunakan alat ukur non paratrik test. Alat ukur non parametrik test sebagai alternatif uji paired
sampel t test adalah uji wilcoxon. Nilai Asymp. Sig (2 Tailed) ialah 0,349 > 0,05 yang berarti
bahwa Ha ditolak. Ha ditolak menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pertanian tidak
berpengaruh terhadap pendapatan petani. Berdasarkan hasil observasi pada saat penelitian
di temukan bahwa petani juga merasa bahwa tidak ada perubahan pendapatan yang mereka
terima sebelum dan sesudah menjual lahan pertanian mereka. Hal tersebut karena lahan yang
dijual tersebut bukan merupakan lahan produktif, selain itu hasil penjualan yang kemudian
dijadikan sebagai modal usaha juga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap usaha
mereka sehingga tidak ada peningkatan pendapatan yang di terima oleh petani.

Kasus alih fungsi lahan pertanian yang marak terjadi diakibatkan oleh tergiurnya
petani akan harga tinggi yang ditawarkan pembeli kepada petani untuk lahan yang dimiliki.
Tanpa memikirkan dampak dalam jangka panjang, petani akan langsung menjual lahan yang
di miliki (Novikarumsari et al., 2020). Dampak yang dapat dilihat dari kasus tersebut adalah
petani mencari sumber pendapatan lain yang dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Hal tersebut akan mengakibatkan petani akan memiliki beragam mata pencaharian
baru maupun meningkatkan usaha yang telah dimiliki (Purwanti, 2020).

Perubahan mata pencaharian petani atau struktur mata pencaharian petani akan
berpengaruh terhadap pendapatan petani. Pengaruh tersebut dapat berupa peningkatan atau
penurunan jumlah pendapatan petani sesudah mengalih fungsikan lahan pertanian mereka.
Dampak perubahan jumlah pendapatan petani akan terasa jika lahan yang dialihfungsikan
tersebut merupakan lahan produktif sedangkan jika lahan yang dialihfungsikan tersebut
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bukan merupakan lahan yang produktif, maka dampak tersebut tidak akan terlalu dirasakan
oleh petani dalam hal pendapatan.

Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian sejatinya diharapkan mampu untuk
memperbaiki kondisi ekonomi petani. Kondisi tersebut malah bertolak belakang dengan apa
yang terjadi dalam masyarakat, sehingga alih fungsi lahan tersebut bahkan dapat mengurangi
pendapatan petani (Afryadi et al., 2022). Ketidakmampuan hasil penjualan lahan pertanian
untuk dijadikan sebagai modal usaha menambah daftar kerugian akibat adanya alih fungsi
lahan pertanian. Kerugian yang dialami dapat berupa berkurangnya sumber mata
pencaharian petani (Naongi et al., 2021). Hal tersebut karena petani masih kurang bijak
dalam mengalokasikan hasil penjualan lahan (Afryadi et al., 2022) dan ketidakmampuan
petani mengelola usaha baru yang mereka tekuni setelah menjual lahan pertanian mereka.
Kondisi tersebut juga ditemukan di lokasi penelitian, dimana tidak ada perubahan
pendapatan yang signifikan yang di alami petani setelah menjual lahan mereka untuk
dialihfungsikan.

Hasil penelitian setelah melalui proses uji statistik uji wilcoxon, menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh nyata antara jumlah pendapatan petani baik sebelum maupun sesudah
lahan tersebut dialihfungsikan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Asymp.sig.(2Tailed)
sebesar 0.349 > 0,05. Tidak adanya pengaruh signifikan antara pendapatan petani sebelum
dan sesudah alih fungsi lahan di sebabkan karena rata-rata hasil penjualan yang mereka
terima kemudian di jadikan sebagai modal usaha dan hasil usaha yang mereka jalankan tidak
mampu memberikan pendapatan yang signifikan, karena hasil pendapatannya yang tidak
menentu dan banyaknya saingan dengan usaha yang sama. Hal tersebut juga dapat dilihat
dari hasil penelitian Gunawan & Chofyan (2021) yang menjelaskan bahwa pengaruh alih
fungsi lahan pertanian terhadap pendapatan petani menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
pendapatan petani sebelum dan sesudah alih fungsi lahan, karena penyebab kegiatan
wirausaha yang dijalankan tidak mampu memberikan pendapatan tetap kepada petani.

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan baik
sebelum maupun sesudah alih fungsi lahan, juga dapat dilihat dari bagaimana sikap petani
merespon alih fungsi lahan di daerah penelitian. Menurut salah satu petani di lokasi
penelitian di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare, bahwa pendapatan yang mereka terima
sama saja baik sebelum dan sesudah alih fungsi lahan. Kondisi tersebut disebabkan karena
lahan yang dialihfungsikan merupakan lahan yang sudah tidak produktif sehingga petani
merasa tidak ada perbedaan dalam hal pendapatan.

Lahan yang dialihfungsikan, khususnya lahan persawahan merupakan sawah tadah
hujan yang hanya dapat berproduksi pada saat musim hujan sehingga petani merasa bahwa
akan lebih baik jika lahan tersebut dijual dan dijadikan sebagai modal usaha atau tambahan
modal usaha bagi yang sudah memiliki usaha. Meski demikian usaha yang mereka jalankan
juga tidak sesuai dengan yang di inginkan karena banyaknya saingan sehingga tidak dapat
memberikan tambahan lebih.

Ketidakmampuan petani dalam mengelola modal usaha yang diperoleh dari hasil
penjualan lahan pertanian menjadikan petani harus berfikir keras untuk dapat memenuhi
kebutuhan rumah tangga. Ketidakmampuan usaha yang mereka jalankan untuk menambah
pendapatan akhirnya sebagian dana hasil penjualan lahan pertanian meraka malah di
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gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam jangka panjang petani akan
semakin sulit dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka karena sudah tidak ada lagi
lahan yang akan digunakan saat musim hujan dan bahkan jika intensitas hujan tinggi malah
akan mengakibatkan bencana bagi warga sekitar, sehingga kerugian akibat alih fungsi lahan
tersebut akan semakin bertambah.

Kondisi tidak adanya pengaruh pendapatan petani sebelum dan sesudah menjual lahan
pertanian mereka di lokasi penelitian, Berbeda dengan penelitian Juliadi & Agustiar (2023)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap pendapatan petani sesudah alih fungsi
lahan. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh yang ada antara pendapatan
petani sebelum dan sesudah alih fungsi lahan adalah pengaruh negatif. Ini berarti bahwa
pendapatan petani sebelum alih fungsi lahan lebih besar jika di bandingkan dengan
pendapatan petani setelah alih fungsi lahan. Hal tersebut karena pendapatan petani sebelum
alih fungsi lahan merupakan pendapatan tetap dari pertanian sawah yang bisa berproduksi
sebanyak 2 sampai 3 kali dalam setahun, sementara setelah alih fungsi lahan menjadi lahan
sawit, pendapatan tersebut hanya diperoleh sebanyak sekali dalam setahun.

Berdasarkan hasil observasi pada saat penelitian, kondisi yang di paparkan dalam
penelitian Juliadi & Agustiar (2023), juga lambat laun akan dialami oleh masyarakat di
Kecamatan Bacukiki. Hal tersebut disebabkan dalam jangka panjang, petani akan kehabisan
modal usaha dari kegiatan menjual lahannya. Jika tidak dapat dikelola dengan baik selain itu
sumber pendapatan petani juga berkurang yaitu dari sektor pertanian yang akan
mengakibatkan pendapatan juga semakin menurun.

IV. KESIMPULAN

Setelah alih fungsi lahan di kelurahan Lompoe dan Galung Maloang, Kecamatan
Bacukiki, Kota Parepare terjadi perubahan struktur mata pencaharian, sebanyak 26,92%
masih bekerja di sektor pertanian sedangkan 65,39% bekerja di sektor non pertanian, dan
sebanyak 7,69% tidak bekerja. Selain itu, alih fungsi lahan di kelurahan Lompoe dan Galung
Maloang tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan pendapatan petani. Tidak terjadinya
peningkatan pendapatan disebabkan karena lahan yang dijual tersebut bukan merupakan
lahan produktif. Selain itu hasil penjualan yang dijadikan sebagai modal usaha juga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap usaha mereka sehingga tidak ada peningkatan
pendapatan yang diterima oleh petani.

Walaupun saat ini, alih fungsi lahan tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani di
Kecamatan Bacukiki. Namun ditemukan adanya potensi alih fungsi lahan pertanian ini akan
berpengaruh negatif terhadap pendapatan petani di masa depan. Artinya alih fungsi lahan
pertanian akan berpotensi mengakibatkan menurunnya pendapatan petani di Kecamatan
Bacukiki Kota Parepare.
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ABSTRAK

Jumlah penduduk Kota Parepare, Sulawesi Selatan, mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Hal ini menyebabkan kebutuhan yang tinggi akan tempat tinggal. Tak heran lahan yang
strategis untuk pertanian kemudian dijadikan perumahan. Tingkat ekonomi masyarakat juga
berpengaruh terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Masyarakat yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya melalui hasil penjualan kegiatan pertanian yang umumnya rendah, berusaha
mencari bentuk usaha lain yang dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pola perubahan mata pencaharian petani akibat alih fungsi lahan pertanian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel yang diambil sebanyak 52
petani yang telah menjual lahan pertaniannya. Kemudian tahap analisis selanjutnya menggunakan
analisis uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan petani yang telah dialinfungsikan lahannya
26,92% masih bekerja di sektor pertanian, 65,39% bekerja di sektor non pertanian, dan sebanyak
7,69% tidak bekerja. Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian sejatinya di harapkan mampu
untuk memperbaiki kondisi ekonomi petani, namun kondisi tersebut tidak sesuai dengan apa yang
terjadi dalam masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata antara
jumlah pendapatan petani baik sebelum maupun sesudah lahan tersebut di alih fungsikan.

Kata kunci: konversi lahan; lahan pertanian; pendapatan petani.

ABSTRACT

The population of Parepare City, South Sulawesi, has increased yearly. It causes a high need
for housing. Unsurprisingly, land that is strategic for agriculture is then used as housing. The
economic level of society also influences the conversion of agricultural land. People who cannot
meet their daily needs through sales of agricultural activities, which are generally low, try to find
other forms of business that can improve their welfare. This research aims to determine the pattern
of changes in farmers' livelihoods due to the conversion of agricultural land. This research uses a
quantitative descriptive approach. The samples taken were 52 farmers who had sold their
agricultural land. Then, the next stage of analysis uses the Wilcoxon test analysis. The research
results show that 26.92% of farmers whose land has been converted still work in the agricultural
sector, 65.39% in the non-agricultural sector, and 7.69% do not. The conversion of agricultural land
to non-agricultural land was expected to improve farmers' economic conditions. However, these
conditions are not what is happening in society. The research results show no real influence between
the farmers' income before and after the land is converted.

Keywords:  land conversion; agricultural land; farmers' income.
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I. PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan penduduk Kota Parepare tahun 2010 hingga 2021 sebesar 1,60%.
Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Parepare jumlah
penduduk di Kecamatan Bacukiki sebanyak 24.445 jiwa. Kecamatan Bacukiki dengan luas
sekitar 66,70 km2 atau 67,15 persen luas Kota Parepare (BPS Kota Parepare, 2022). Menurut
Putri et al., (2019) daya dukung wilayah permukiman yaitu kemampuan suatu wilayah dalam
penyediaan lahan permukiman untuk menampung jumlah penduduk secara layak. Hal ini di
dukung dengan adanya PERDA Nomor 1 Tahun 2019 Tentang RPJIMD Kota Parepare
Tahun 2018-2023, 2019 yaitu memperhatikan komposisi penggunaan lahan. Lahan ladang
yang masih cukup tersedia maka masih memungkinkan untuk Kota Parepare
mengembangkan perumahan atau real estate.

Kebutuhan tempat tinggal yang tinggi, menjadikan lahan yang strategis dijadikan
perumahan dan ekonomi masyarakat berpengaruh terjadinya alih fungsi lahan (Alinda et al.,
2021). Alih fungsi lahan pertanian yang memiliki laju yang tinggi dapat mengancam
ketahanan pangan penduduk (Prasada & Rosa, 2018). Sementara lahan pertanian yang paling
rentan terhadap alih fungsi adalah lahan persawahan. Lahan sawah lokasinya sering
berdekatan dengan daerah perkotaan merupakan daerah yang sangat strategis (Dewi &
Syamsiyah, 2020)

Pembangunan memaksa alih fungsi lahan tentu saja berpengaruh terhadap perubahan
lingkungan di sekitar lokasi tersebut. Selain mengakibatkan hilangnya lahan pertanian milik
masyarakat, dampak lain yang ditimbulkan oleh aktivitas alih fungsi lahan tersebut
diantaranya berupa terjadinya banjir pada lokasi tersebut (Lubis dkk, 2022). Dengan
demikian banyak petani yang akan kehilangan tanah pertaniannya akibat hilangnya top soil
di lahan, sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi kondisi sosial ekonomi.

Penelitian (Lukman, 2022) menunjukkan faktor penyebab petani mengalihfungsikan
lahannya di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare adalah faktor iklim. Hujan merupakan satu-
satunya sumber irigasi sawah tadah hujan yang pada saat bercocok tanam sulit diprediksi
oleh petani,. Faktor lainnya adalah adanya biaya pengolahan, harga pupuk, dan pestisida yag
terus meningkat. Hal yang sering terjadi ketika masa panen hasil produksi tidak sesuai
dengan harapan petani hasil produksi sawah tersebut menurun dibanding tahun-tahun
sebelumnya, hal inilah mempengaruhui ekonomi petani.

Menurut Hatu (2018), faktor ekonomi identik dengan masalah kemiskinan.
Masyarakat yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya melalui hasil penjualan
kegiatan pertanian yang umumnya rendah, akan berusaha mencari bentuk usaha lain yang
agar dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. Untuk mendapatkan modal dalam memulai
usahanya, petani pada umumnya menjual tanah yang dimilikinya, mereka beranggapan akan
mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dari penjualan lahan pertanian dibandingkan
harga jual untuk kepentingan persawahan yang pengerjaannya memerlukan biaya tinggi.
Sebanyak 23,3 persen petani membutuhkan tambahan modal yang diperoleh dari penjualan
lahan/sawah yang mereka miliki. Faktor ini merupakan faktor lain petani mengalihfungsikan
lahannya di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare (Lukman, 2022).
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Berdasarkan fenomena tersebut, maka fokus penelitian di Kecamatan Bacukiki ini
mengkaji perubahan mata pencaharian masyarakat akibat lahan di kecamatan Bacukiki
menjadi kawasan terbangun. Hal ini diakibatkan oleh terfasilitasinya prasarana seperti air,
listrik, jalan, dan lain sebagainya, kemudian dampak alih fungsi lahan tersebut para petani
lebih memilih bekerja dibidang lain. Oleh sebab itu, kajian penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalan pengambilan kebijakan dan pengolahan lahan di
Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

II.METODE PENELITIAN

1. Waktu dan Tempat

Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Lompoe dan Galung Maloang, Kecamatan
Bacukiki, Kota Parepare (Gambar 1), kedua kelurahan ini adalah daerah dengan populasi
lahan pertanian yang berdampak paling besar terjadinya alih fungsi. Pengumpulan data
primer dan sekunder dilakukan pada April sampai dengan Juli 2023.

e PETA ADMINISTRASI KOTA PAREPARE PROVINSI SULAWESI SELATAN ¥ ‘

Gambar 1. Peta administrasi Kota Parepare Provinsi Sulawesi Selatan, warna hijau
menunjukkan wilayah Kecamatan Bacukiki.

2. Desain Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode ini
merupakan salah satu bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji sebuah permasalahan dari
suatu fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan atau hubungan antar variabel dalam
permasalahan yang ditetapkan (Nursetiawan, 2017). Petani yang memiliki lahan sawah yang
telah dialihfungsikan dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini. Metode penarikan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara snowball sampling. Sampel yang diambil
sebanyak 52 orang petani yang telah menjual lahan pertaniannya.
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3. Teknik Analisis Data

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis data di gunakan dengan
menampilkan gambar citra satelit yang diperoleh dari Sentinel Hub, kemudian
membandingkan perubahan lahan dari tahun 2018 sampai 2023. Kemudian tahap analisis
selanjutnya menggunakan analisis uji wilcoxon, dalam analisis ini yaitu untuk menjawab
seberapa pengaruh dampak alih fungsi lahan sawah terhadap sosial ekonomi masyarakat di
Kecamatan Bacukiki Kota Parepare.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dampak Alih Fungsi Lahan Terhadap Struktur Mata Pencaharian

Alih fungsi lahan dari pertanian ke non-pertanian akan mengakibatkan adanya
pergeseran struktur ekonomi (Zuhri, 2018). Struktur ekonomi akan berubah drastis jika lahan
yang di konversi merupakan lahan produktif yang secara otomatis akan mengurangi sumber
pendapatan petani (Wardhiani, 2019). Perubahan struktur ekonomi di ikuti pula dengan
bergesernya mata pencaharian petani dari pertanian ke sektor lainya. Beberapa mata
pencaharian yang kemudian menjadi alternatif oleh para petani berupa wiraswasta, petani
penggarap, buruh bangunan, tukang ojek, pedagang campuran dan bahkan beberapa
responden memilih untuk tidak bekerja bagi yang sudah lanjut usia dan mengandalkan
penghasilan dari keluarga untuk memenuhi kebutuhannya. Beberapa di antara pekerjaan
yang digeluti tersebut merupakan pekerjaan sampingan yang mereka kerjakan selama
menjadi petani. Perubahan mata pencaharian petani setelah mengkonversi lahan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan mata pencarian masyarakat Kelurahan Lompoe dan Galung Maloang
Kecamatan Bacukiki Kota Parepare setelah alih fungsi lahan.

No  Jenis Pekerjaan Setelah Alih Fungsi Lahan ~ Jumlah (Orang)  Persentase (%)

1 Beternak 2 3.85
2 Supir 1 1.92
3 Berdagang/Menjual 6 11.54
4 Petani Penggarap/Petani Lainnya 14 26.92
5 Tukang Kayu 3 577
6 Meubel 7 13.46
7 Buruh Bangunan 5 9.62
8 Tukang Ojek 4 7.69
9 Usaha Bengkel 1 1.92
10 Penjahit 1 1.92
11 Penambang 1 1.92
12 Wiraswasta 2 3.85
13 Pembuat Batu Bata 1 1.92
14 Tidak Bekerja 4 7.69
Total 52 100
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Tabel 1 menunjukkan data persentase pergeseran mata pencaharian petani dari bekerja
sebagai petani menjadi non pertanian karena ketiadaan lahan yang dapat digarap. Adapun
yang masih bekerja sebagai petani, mereka hanya bekerja sebagai petani penggarap, bukan
lagi sebagai pemilik lahan. Berdasarkan data pada Tabel 1, jumlah petani yang masih bekerja
sebagai petani meskipun hanya sebagai petani dan petani penggarap berjumlah 14 orang
dengan persentase 26,92%. Sementara itu sekitar 65,39% bekerja di sektor non pertanian,
dan sebanyak 7,69% tidak bekerja. Pekerjaan selain pertanian yang dikerjakan oleh petani
yang mengalihfungsikan lahanya sebagian besar merupakan jenis pekerjaan lain yang sudah
dikerjakan saat masih memiliki lahan pertanian.

Tidak sedikit warga yang telah menjual lahannya beralih profesi dari bekerja di sektor
pertanian ke sektor non pertanian. Sejalan dengan penelitian Purwanti (2020), yang
menyatakan bahwa konversi lahan menyebabkan petani menjadi memiliki beragam mata
pencaharian lain di sektor non-pertanian dan mengalami peralihan mata pencaharian ke
sektor non-pertanian. Peningkatan mata pencaharian non-pertanian disebabkan karena
sebagian besar tidak hanya mengandalkan bermatapencaharian sebagai petani saja karena
kurang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Sari, 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan masyarakat kelurahan Lompoe dan Galung Maloang
menunjukkan tingkat kehidupan sosial ekonomi yang semula masyarakatnya bertumpu pada
bidang pertanian kemudian beralih. Beberapa mata pencaharian yang kemudian menjadi
alternatif oleh para petani yang telah menjual lahannya berupa wiraswasta, petani penggarap,
buruh bangunan, tukang ojek, pedagang campuran dan bahkan beberapa responden memilih
untuk tidak bekerja lagi dikarenakan sudah lanjut usia dan mengandalkan penghasilan dari
keluarga untuk memenuhi kebutuhannya.

Hasil wawancara dari responden yang telah menjual lahan pertaniannya, dapat
diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi penjualan lahan pertanian tersebut adalah harga
lahan  pertanian, status lahan yang merupakan tanah warisan, besarnya
kebutuhan/pengeluaran, pendapatan dari hasil pertanian dan profesi di luar sektor pertanian
serta lahan yang sudah tidak produktif hal ini di dukung juga dengan masih rendahnya
pemahaman petani terkait pentingnya mempertahankan lahan pertanian yang dimiliki demi
peningkatan ketahanan pangan daerah.

2. Hubungan Alih Fungsi Lahan Terhadap Pendapatan Petani

Perubahan mata pencaharian petani akan berpengaruh terhadap pendapatan petani.
Pengaruh tersebut dapat berupa peningkatan atau penurunan jumlah pendapatan petani
sesudah mengalih fungsikan lahan pertanian mereka. Dampak perubahan jumlah pendapatan
petani akan terasa jika lahan yang dialihfungsikan tersebut merupakan lahan produktif.
Sedangkan jika lahan yang dialihfungsikan tersebut bukan merupakan lahan yang produktif,
maka dampak tersebut tidak akan terlalu dirasakan oleh petani dalam hal pendapatan (Tabel
2).

Tabel 2 menunjukkan perbedaan pendapatan petani setelah menjual lahan
pertaniannya. Pada pendapatan Rp11,000,000 - Rp20,000,000 sebanyak 11 responden
sebelum menjual lahan terjadi penurunan sebanyak 5 responden setelah menjual lahan. Pada
kisaran Rp21,000,000 - Rp30,000,000 sebanyak 15 responden sebelum menjual lahan terjadi
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peningkatan sebanyak 19 responden setelah menjual lahan. Sedangkan pada Rp31,000,000-
Rp40,000,000 terdapat sebanyak 9 responden sebelum menjual lahan terjadi peningkatan
sebanyak 13 responden setelah menjual lahan.

Tabel 2. Pendapatan petani Kelurahan Lompoe dan Galung Maloang Kecamatan BacukiKki
Kota Parepare sebelum mengalihfungsikan lahan.

Jumlah Responden (Orang) Persentase

No Pendapatan Petani Sebelum Sesudah perubahan

) . pendapatan
Menjual Lahan  Menjual Lahan (%)
1 Rp100.000 - Rp10.000.000 8 7 1,92
2 Rp11.000.000 - Rp20.000.000 11 5 11,54
3 Rp21.000.000 - Rp30.000.000 15 19 -7,69
4 Rp31.000.000 - Rp40.000.000 9 13 -7,69
5 Rp41.000.000 - Rp50.000.000 5 4 1,92
6 >Rp51.000.000 4 4 0,00

Jumlah 52 52

Pengaruh alih fungsi lahan terhadap pendapatan petani, dapat di ukur dengan
menggunakan uji statistik untuk menghasilkan kesimpulan ada tidaknya pengaruh. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian di temukan bahwa data tidak terdistribusi normal karena
banyaknya variasi data dan nilai sig uji normalitas kolmogorov-smirnov dan Shapiro wilk <
0,05 yang menandakan data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut maka
untuk mengukur pengaruh tidak bisa digunakan alat ukur parametrik test, melainkan di
gunakan alat ukur non paratrik test. Alat ukur non parametrik test sebagai alternatif uji paired
sampel t test adalah uji wilcoxon. Nilai Asymp. Sig (2 Tailed) ialah 0,349 > 0,05 yang berarti
bahwa Ha ditolak. Ha ditolak menunjukkan bahwa alih fungsi lahan pertanian tidak
berpengaruh terhadap pendapatan petani. Berdasarkan hasil observasi pada saat penelitian
di temukan bahwa petani juga merasa bahwa tidak ada perubahan pendapatan yang mereka
terima sebelum dan sesudah menjual lahan pertanian mereka. Hal tersebut karena lahan yang
dijual tersebut bukan merupakan lahan produktif, selain itu hasil penjualan yang kemudian
dijadikan sebagai modal usaha juga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap usaha
mereka sehingga tidak ada peningkatan pendapatan yang di terima oleh petani.

Kasus alih fungsi lahan pertanian yang marak terjadi diakibatkan oleh tergiurnya
petani akan harga tinggi yang ditawarkan pembeli kepada petani untuk lahan yang dimiliki.
Tanpa memikirkan dampak dalam jangka panjang, petani akan langsung menjual lahan yang
di miliki (Novikarumsari et al., 2020). Dampak yang dapat dilihat dari kasus tersebut adalah
petani mencari sumber pendapatan lain yang dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Hal tersebut akan mengakibatkan petani akan memiliki beragam mata pencaharian
baru maupun meningkatkan usaha yang telah dimiliki (Purwanti, 2020).

Perubahan mata pencaharian petani atau struktur mata pencaharian petani akan
berpengaruh terhadap pendapatan petani. Pengaruh tersebut dapat berupa peningkatan atau
penurunan jumlah pendapatan petani sesudah mengalih fungsikan lahan pertanian mereka.
Dampak perubahan jumlah pendapatan petani akan terasa jika lahan yang dialihfungsikan
tersebut merupakan lahan produktif sedangkan jika lahan yang dialihfungsikan tersebut
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bukan merupakan lahan yang produktif, maka dampak tersebut tidak akan terlalu dirasakan
oleh petani dalam hal pendapatan.

Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian sejatinya diharapkan mampu untuk
memperbaiki kondisi ekonomi petani. Kondisi tersebut malah bertolak belakang dengan apa
yang terjadi dalam masyarakat, sehingga alih fungsi lahan tersebut bahkan dapat mengurangi
pendapatan petani (Afryadi et al., 2022). Ketidakmampuan hasil penjualan lahan pertanian
untuk dijadikan sebagai modal usaha menambah daftar kerugian akibat adanya alih fungsi
lahan pertanian. Kerugian yang dialami dapat berupa berkurangnya sumber mata
pencaharian petani (Naongi et al., 2021). Hal tersebut karena petani masih kurang bijak
dalam mengalokasikan hasil penjualan lahan (Afryadi et al., 2022) dan ketidakmampuan
petani mengelola usaha baru yang mereka tekuni setelah menjual lahan pertanian mereka.
Kondisi tersebut juga ditemukan di lokasi penelitian, dimana tidak ada perubahan
pendapatan yang signifikan yang di alami petani setelah menjual lahan mereka untuk
dialihfungsikan.

Hasil penelitian setelah melalui proses uji statistik uji wilcoxon, menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh nyata antara jumlah pendapatan petani baik sebelum maupun sesudah
lahan tersebut dialihfungsikan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Asymp.sig.(2Tailed)
sebesar 0.349 > 0,05. Tidak adanya pengaruh signifikan antara pendapatan petani sebelum
dan sesudah alih fungsi lahan di sebabkan karena rata-rata hasil penjualan yang mereka
terima kemudian di jadikan sebagai modal usaha dan hasil usaha yang mereka jalankan tidak
mampu memberikan pendapatan yang signifikan, karena hasil pendapatannya yang tidak
menentu dan banyaknya saingan dengan usaha yang sama. Hal tersebut juga dapat dilihat
dari hasil penelitian Gunawan & Chofyan (2021) yang menjelaskan bahwa pengaruh alih
fungsi lahan pertanian terhadap pendapatan petani menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
pendapatan petani sebelum dan sesudah alih fungsi lahan, karena penyebab kegiatan
wirausaha yang dijalankan tidak mampu memberikan pendapatan tetap kepada petani.

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan baik
sebelum maupun sesudah alih fungsi lahan, juga dapat dilihat dari bagaimana sikap petani
merespon alih fungsi lahan di daerah penelitian. Menurut salah satu petani di lokasi
penelitian di Kecamatan Bacukiki Kota Parepare, bahwa pendapatan yang mereka terima
sama saja baik sebelum dan sesudah alih fungsi lahan. Kondisi tersebut disebabkan karena
lahan yang dialihfungsikan merupakan lahan yang sudah tidak produktif sehingga petani
merasa tidak ada perbedaan dalam hal pendapatan.

Lahan yang dialihfungsikan, khususnya lahan persawahan merupakan sawah tadah
hujan yang hanya dapat berproduksi pada saat musim hujan sehingga petani merasa bahwa
akan lebih baik jika lahan tersebut dijual dan dijadikan sebagai modal usaha atau tambahan
modal usaha bagi yang sudah memiliki usaha. Meski demikian usaha yang mereka jalankan
juga tidak sesuai dengan yang di inginkan karena banyaknya saingan sehingga tidak dapat
memberikan tambahan lebih.

Ketidakmampuan petani dalam mengelola modal usaha yang diperoleh dari hasil
penjualan lahan pertanian menjadikan petani harus berfikir keras untuk dapat memenuhi
kebutuhan rumah tangga. Ketidakmampuan usaha yang mereka jalankan untuk menambah
pendapatan akhirnya sebagian dana hasil penjualan lahan pertanian meraka malah di
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gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam jangka panjang petani akan
semakin sulit dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka karena sudah tidak ada lagi
lahan yang akan digunakan saat musim hujan dan bahkan jika intensitas hujan tinggi malah
akan mengakibatkan bencana bagi warga sekitar, sehingga kerugian akibat alih fungsi lahan
tersebut akan semakin bertambah.

Kondisi tidak adanya pengaruh pendapatan petani sebelum dan sesudah menjual lahan
pertanian mereka di lokasi penelitian, Berbeda dengan penelitian Juliadi & Agustiar (2023)
yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terhadap pendapatan petani sesudah alih fungsi
lahan. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh yang ada antara pendapatan
petani sebelum dan sesudah alih fungsi lahan adalah pengaruh negatif. Ini berarti bahwa
pendapatan petani sebelum alih fungsi lahan lebih besar jika di bandingkan dengan
pendapatan petani setelah alih fungsi lahan. Hal tersebut karena pendapatan petani sebelum
alih fungsi lahan merupakan pendapatan tetap dari pertanian sawah yang bisa berproduksi
sebanyak 2 sampai 3 kali dalam setahun, sementara setelah alih fungsi lahan menjadi lahan
sawit, pendapatan tersebut hanya diperoleh sebanyak sekali dalam setahun.

Berdasarkan hasil observasi pada saat penelitian, kondisi yang di paparkan dalam
penelitian Juliadi & Agustiar (2023), juga lambat laun akan dialami oleh masyarakat di
Kecamatan Bacukiki. Hal tersebut disebabkan dalam jangka panjang, petani akan kehabisan
modal usaha dari kegiatan menjual lahannya. Jika tidak dapat dikelola dengan baik selain itu
sumber pendapatan petani juga berkurang yaitu dari sektor pertanian yang akan
mengakibatkan pendapatan juga semakin menurun.

IV. KESIMPULAN

Setelah alih fungsi lahan di kelurahan Lompoe dan Galung Maloang, Kecamatan
Bacukiki, Kota Parepare terjadi perubahan struktur mata pencaharian, sebanyak 26,92%
masih bekerja di sektor pertanian sedangkan 65,39% bekerja di sektor non pertanian, dan
sebanyak 7,69% tidak bekerja. Selain itu, alih fungsi lahan di kelurahan Lompoe dan Galung
Maloang tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan pendapatan petani. Tidak terjadinya
peningkatan pendapatan disebabkan karena lahan yang dijual tersebut bukan merupakan
lahan produktif. Selain itu hasil penjualan yang dijadikan sebagai modal usaha juga tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap usaha mereka sehingga tidak ada peningkatan
pendapatan yang diterima oleh petani.

Walaupun saat ini, alih fungsi lahan tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani di
Kecamatan Bacukiki. Namun ditemukan adanya potensi alih fungsi lahan pertanian ini akan
berpengaruh negatif terhadap pendapatan petani di masa depan. Artinya alih fungsi lahan
pertanian akan berpotensi mengakibatkan menurunnya pendapatan petani di Kecamatan
Bacukiki Kota Parepare.
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Latar Belakang

Perubahan mata pencaharian yang

semula masyarakatnya dominan
bekerja di sektor pertanian tidak
sedikit yang kemudian beralih ke
sektor non- pertanian. Alih fungsi
lahan pertanian ke non pertanian
sejatinya di harapkan mampu
untuk memperbaiki kondisi
ekonomi petani, namun kondisi
tersebut tidak sesuai dengan apa
yvang terjadi dalam masyarakat,
hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh nyata
antara jumlah pendapatan petani
baik sebelum maupun sesudah
ahan tersebut di alih fungsikan.

————————

* Untuk mengetahui dampak alih

fungsi lahan terhadap lingkungan;

« Mengidentifikasi struktur mata
pencaharian petani akibat
adanya alih fungsi lahan;

 Membandingkan keadaan
ekonomi masyarakat masyarakat
di Kecamatan Bacukiki Kota
Parepare yang terjadi akibat
adanya akih fungsi lahan

Kebaruan Penelitian "'""*fli;:;ﬁiﬁff.iii.jﬁjjflj-

Kebaruan diperoleh data
perubahan struktur mata
pencaharian dan perubahan
ekologis akibat alih fungsi
lahan sawah di Kota
Parepare, sehingga pada
penelitian selanjutnya
disusun strategi
pengendalian alih fungsi
lahan dan implementasi
kebijakan tersebut




Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan Deskriptif Kuantitatif.

Hasil penelitiaan menunjukkan dampak yang paling
dirasakan yaitu terjadinya bencana banjir dan
longsor serta kerusakan lingkungan lainnya adalah
bertambahnya volume limbah domestik. Perubahan
mata pencaharian yang semula masyarakatnya
dominan bekerja di sektor pertanian tidak sedikit
vang kemudian beralih ke sektor non- pertanian.
Alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian
sejatinya di harapkan mampu untuk memperbaiki
kondisi ekonomi petani, namun kondisi tersebut
tidak sesual dengan apa yang terjadi dalam
masyarakat, hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh nyata antara jumlah pendapatan
petani baik sebelum maupun sesudah lahan
tersekf)fl,/}/ﬁﬂnalih fungsikan.
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* Kesimpulan: Penurunan luas lahan di Kota parepare tahun 2019-2021 cukup
signifikan sehingga berdampak pada kerusakan lingkungan dan menyebakan
meningkatnya volume bencana alam berupa banjir dan tanah longsor. Alih fungsi
lahan tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani. Tidak ada perbedaan
pendapatan petani sebelum dan setelah alih fungsi lahan pertanian. Beberapa
mata pencaharian baru yang muncul rata-rata ialah pekerjaan diluar pertanian :
seperti wirausaha, pedagang keliling hingga jadi kuli bangunan. KeSImPUIan’

« Saran: Petani harus mempertimbangkan kembali untuk menjual lahan Saran dan
pertaniannya, karena kondisi luas lahan pertanian semakin lama berkurang yang .
kemudian akan berpengaruh pada produksi pertanian di Kota Parepare. Pemerintah Rekomendasi
harus sigap dan memberikan solusi kepada petani sehingga petani tidak menjual
lahan pertanian demi peningkatan perekonomian petani.

- Rekomendasi: Penentuan lokasi dan lingkungan perumahan hendaknya bebas dari
bahaya bencana alam (banjir, longsor, dan sebagainya).
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